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A. Model Pembelajaran Picture and Picture 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar.  Menurut Joyce dan Weil berpendapat bahwa “model pembelajaran 

adalah suatu renacana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran di kelas atau yang lain”.1  

Beberapa defenisi model pembelajaran yaitu : 

a. Model pembelajaran diartikan ”sebuah pedoman berupa program atau 
petunjuk strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran. Pedoman itu memuat tanggung jawab guru 
dalam merencanakan, melaksanakan dan meng evaluasi kegiatan 
pembelajaran”2   

b. Model pembelajaran diartikan ”salah satu tujuan penggunaan model 
pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa selama 
belajar”3   

c. Model Pembelajaran difahami bahwa ”berdasar pengalaman, tanpa 
model pembelajaran yang nyata, guru seringkali mengembangkan 
pola pembelajaran yang hanya didasarkan pada pengalaman masa 
lalu dan intuisinya”.4   

 
 

                                                 
1
 Joice dan Weil, dalam buku Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, edisi 2 dalam Rusman, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 1980), hlm. 
132 

2
 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafinfo. 2011), hlm.131 

3
 Ibid. 

4
 Ibid. 
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Model pembelajaran menurut Suprijono adalah “pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun 

tutorial”. 5 Dengan demikian model pembelajaran adalah rencana mengajar 

yang memperlihatkan pola pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut dapat 

terlihat kegiatan guru-peserta didik di dalam mewujudkan kondisi belajar atau 

sistem lingkungan yang menyebabkan terjadinya belajar pada peserta didik. 

Di dalam pola pembelajaran yang dimaksud terdapat karakteristik berupa 

rentetan atau tahapan perbuatan/kegiatan guru-peserta didik yang dikenal 

dengan istilah sintaks. Secara implisit di balik tahapan pembelajaran tersebut 

terdapat karakteristik lainnya dari sebuah model dan rasional yang 

membedakan antara model pembelajaran yang satu dengan model 

pembelajaran yang lainnya. 

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan 

guru dalam memilihnya yaitu6 :  

a. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai.  

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan materi atau bahan 

pembelajaran.  

c. Pertimbangan dari sudut pandang peserta didik atau siswa.  

d. Pertimbangan lain yang bersifat non-teknis 

                                                 
5
 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2009), hlm. 2 

6
 Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta; Raja Grafindo Pers, 2011) cet. Ke -4, hlm. 133-134 
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Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut :  

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 
tertentu. . 

b. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. 

c. Memiliki bagian-bagian yang dinamakan; urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax), adanya prinsip-prinsip reaksi, 
system social dan system pendukung.  

d. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu 
e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, 

seperti hasil belajar yang dapat di ukur dan hasil belajar jangka 
panjang.  

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan 
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.7  

 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai “suatu proses interaksi antara 

peserta belajar/instruktur dan atau suatu lingkungan belajar untuk 

pencapaian tujuan belajar tertentu”8. Dalam Undang-Undang Negara 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat 20 disebutkan bahwa “pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar”.9    

Pembelajaran adalah terjemahan dari bahasa Inggris “instruction”. 
Makna kata pembelajaran lebih luas dari mengajar, bahkan mengajar masuk 
dalam aktivitas pembelajaran. Adapun karakteristik pembelajaran adalah : a. 
Pembelajaran berarti membelajarkan siswa, b. Proses pembelajaran 
berlangsung dimana saja dan c. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian 
tujuan10 

 

                                                 
7
 Ibid, hlm. 136 

8
 Hamzah B. Uno, Op.Cit., hlm. 54 

9
 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, (Bandung: Fokus Media, 2006), hlm. 4. 

10
 Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Op.Cit., hlm. 1 
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Dari pendapat di atas dapat difahami bahwa penggunaan model 

pembelajaran adalah untuk membuat proses belajar mengajar menjadi hidup, 

menarik, mudah dicerna siswa dan diserap serta tidak membosankan peserta 

didik, dengan demikian ketercapaian indikator bertujuan pembelajaran akan 

lebih kondusif. Ada banyak model pembelajaran yang disajikan sejak tahun 

70-an sampai dewasa ini.  

2. Pengertian Model Pembelajaran Picture And Picture  

Picture dalam kamus inggris indonesia berarti gambar11. Jadi, model 

pembelajaran picture and picture adalah model pembelajaran dengan 

menggunakan gambar-gambar yang dipasangkan/diurutkan menjadi urutan 

yang logis. 

Model pembelajaran picture and picture adalah suatu model belajar 

yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis. 

Model Pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses 

pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi factor utama dalam proses 

pembelajaran. Sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah 

menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau 

dalam bentuk carta dalam ukuran besar.12 

 

                                                 
11

 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2005), Cet. XXVI, hlm. 429 

12
 http://afniafandi.wordpress.com/2013/05/27/model-pembelajaran-picture-and-

picture, diakses tanggal 20Oktober 2013 

http://afniafandi.wordpress.com/2013/05/27/model-pembelajaran-picture-and-picture
http://afniafandi.wordpress.com/2013/05/27/model-pembelajaran-picture-and-picture
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3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Picture And Picture 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran picture and picture 

adalah sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  
b. Guru menyajikan materi sebagai pengantar. 
c. Guru menunjukkan /memperlihatkan gambar- gambar kegiatan 

berkaitan dengan materi.  
d. Guru menunjukkan/memanggil siswa secara bergantian 

memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang 
logis.  

e. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.  
f. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan 

konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.  
g. Kesimpulan/rangkuman13. 
 

4. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Picture And 

Picture 

Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan model pembelajaran picture and picture adalah sebagai berikut: a. 

Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa dan b. Melatih 

berpikir logis dan sistematis14.  

Kelemahan model pembelajaran picture and picture adalah memakan 

banyak waktu dan banyak siswa yang pasif15. Untuk menghindari banyaknya 

siswa yang pasif, guru bisa membuat variasi dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran picture and picture.  

                                                 
13

 Nanang Hanafiah, cucu suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 
Aditama, 2010) hlm. 42 
 

14
 Ibid  

 
15

 Ibid  
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Proses pembelajaran dengan model pembelajaran picture and picture 

dapat yang telah divariasikan dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Guru memotivasi peserta didik dengan cara menggali pengetahuan 
awal atau bercerita suatu hal yang berhubungan dengan materi 
yang akan dibahas sedangkan siswa mendengarkan dan merespon 
apa yang telah disampaikan oleh guru.  

b. Guru membagi kelompok kecil yang terdiri dari 6 siswa.  
c. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai serta 

menyajikan materi sebagai pengantar sedangkan siswa 
mendengarkan dan merespon.  

d. Guru memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan 
materi pertumbuhan dan perkembangan pada manusia. Kemudian 
membaginya pada masing-masing kelompok. Siswa mengurutkan 
atau memasangkan gambar-gambar tersebut dan mendiskusikan 
alas an pemikiran urutan gambar-gambar tersebut bersama 
kelompoknya.  

e. Guru memanggil beberapa siswa untuk menunjukkan gambar 
gambar yang sudah diurutkan tersebut kemudian memintanya untuk 
menjelaskan alasan pemikiran urutan gambar tersebut.  

f. Guru mulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai.  

g. Guru bersama siswa menyimpulkan materi16. 
 

B. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

 Beberapa pengertian hasil belajar dari beberapa ahli, diantaranya:  

d. Menurut Sutratinah Tirtonegoro dalam Sumadi Suryabrata, bahwa 

“hasil belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakan 

dalam bentuk angka, huruf, atau simbol yang dapat mencerminkan 

                                                 
16

 Ibid 
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hasil yang telah dicapai oleh siswa atau anak dalam periode 

tertentu”17. 

e. Menurut Asep Jihad hasil belajar adalah “perubahan tingkah laku 

siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang 

sesuai tujuan pembelajaran”18. 

f. Menurut Purwanto hasil belajar “merupakan perubahan dalam 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, tergantung dari tujuan 

pengajarannya”19. 

g. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata hasil belajar “merupakan 

realisasi potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Pengusaan 

hasil belajar seseorang dapat dilihat dari prilakunya, baik prilaku dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikirmaupun 

keterampilan motorik’.20 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah mengalami proses belajar atau 

setelah mengalami interaksi dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu 

pengetahuan dan akan menimbulkan perubahan tingkah laku sesuai dengan 

tujuan pembelajaran.  

                                                 
17

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
1998), hlm 232 

18
 Asep Jihad, Evaluasi Pemberlajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), hlm 14 

19
 M. Ngalim P , Psikologi Pendidikan,(Bandung, Remaja Rosdakarya, 1990) hlm. 44 

20
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 102 
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Menurut Sardiman pencapaian tujuan belajar berarti akan 

menghasilkan suatu hasil belajar. Sedangkan tujuan dari belajar itu sendiri 

adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap 

mental/nilai-nilai21. Jadi hasil belajar merupakan wujud dari tujuan belajar 

yang sudah tercapai, dengan kata lain hasil belajar merupakan suatu 

pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap/nilai-nilai yang diperoleh 

seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya.  

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah semua perubahan tingkah laku yang tampak setelah berakhiranya 

perbuatan belajar baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan, 

karena didorong dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin terus maju untuk 

menjadikan diri menjadi lebih baik.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi 

menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.22  

a. Faktor internal 

1) Faktor biologis (jasmaniah). Keadaan jasmani yang perlu 

diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki 

cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik 

                                                 
21

 Sardiman A.M.. Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada,2007) hlm 29 

22
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 64 
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normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, 

anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang 

sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.  

2) Faktor Psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan 

kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. 

Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. 

Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang 

berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. 

Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu 

keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan 

menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, 

melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan 

seseorang dalam suatu bidang. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor lingkungan keluarga. Faktor lingkungan rumah atau 

keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam 

menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan 

rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orangtua terhadap 

perkembangan proses belajar akan mempengaruhi keberhasilan 

belajarnya. 
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2) Faktor lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah sangat diperlukan 

untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling 

mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa disekolah 

mencakup model mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib 

atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. 

3) Faktor lingkungan masyarakat. Seorang siswa hendaknya dapat 

memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar. Masyarakat merupkan faktor ekstern yang 

juga berpengruh terhadap belajar siswa karena keberadannya 

dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar diantaranya adalah, lembaga-lembaga 

pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, 

pengajian remaja dan lain-lain. 

Dengan meperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari 

penyebab-penyebab terhambatnya pembelajaran. 

 

3. Kriteria Hasil Belajar  

Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

hasil belajar siswa dan hasil mengajar guru. Informasi hasil belajar berupa 

kompetensi dasar yang sudah dipahami dan yang belum dipahami oleh 
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sebagian besar siswa. Hasil belajar siswa digunakan untuk memotivasi siswa 

dan guru agar melakukan perbaikkan dan peningkatan kualitas proses 

pembelajaran.  

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. 

Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencangkup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.  

Hasil belajar aspek kognitif, psikomotor, dan afektif tidak dijumlahkan, 

karena dimensi yang diukur berbeda. Masing-masing dilaporkan sendiri-

sendiri dan memiliki makna yang penting. Ada orang yang memiliki 

kemampuan kognitif yang tinggi, kemampuan psikomotor cukup, dan memiliki 

minat belajar yang cukupan. 

Namun ada orang lain yang memiliki kemampuan kognitif cukup, 

kemampuan psikomotor tinggi. Bila skor kemampuan kedua orang itu 

dijumlahkan, bisa jadi skornya sama, sehingga kemampuan kedua orang itu 

tampak sama walau sebenarnya karakteristik kemampaun mereka berbeda.  

Apabila skor kemampuan kognitif dan psikomotor dijumlahkan maka 

akan berakibat ada informasi yang hilang. Yaitu karakteristik spesifik 

kemampuan masing-masing individu. Di dunia ini ada orang yang 

kemampuan berpikirnya tinggi, tetapi kemampuan psikomotornya rendah. 

Agar sukses, orang ini harus bekerja pada bidang pekerjaaan yang 

membutuhkan kemampuan berpikir tinggi dan tidak dituntut harus melakukan 

kegiatan yang membutuhkan kemampuan psikomotor yang tinggi.  
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Oleh karena itu, laporan hasil belajar, selain muncul skor juga muncul 

keterangan tentang penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

Dengan demikian pada laporan itu selain ada ketentuan lulus atau tidak 

lulusnya seseorang siswa juga ada keterangan materi apa saja yang sudah 

dikuasai dan materi apa saja yang belum dikuasai siswa.  

Indikator yang dijadikan tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu 

proses belajar mengajar dikatakan berhasil, berdasarkan ketentuan kurikulum 

yang disempurnakan, dan yang saat ini digunakan adalah 23: 

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.  

b. Prilaku yang digariskan ddalam tujuan pengajaran atau intruksional 

khusus (TIK) telah dicapai siswa baik secara individu mamupun secara 

kelompok. 

 Sementara indikator berhasilnya pembelajaran dalam penelitian ini 

adalah jika siswa dapat melakukan gerakan atau praktif gerakan dan bacaan 

sholar fadhu yaitu : siswa dapat mempraktekan gerakan dan menyebutkan 

bacaan:  

a. Takbiratul Ihram  
b. Rukuk  
c. Sujud  
d. Duduk diantara dua sujud  
e. Duduk Tahyat Ahir  
f. Niat dan Iftitah  

                                                 
23

 Muhammad Uzer Ustman, Upaya Optimamlisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 
(Bandung,: Remaja Rosydakarya, 1993), hal. 3. 
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g. Surat Alfatihah dan surat pendek  
h. Bacaan rukuk dan I’tidal  
i. Bacaan sujud dan duduk diantara dua sujud  
j. Bacaan tahyat24 

 

C. Materi Pembelajaran Sholat Fardhu  

Menurut bahasa shalat artinya adalah berdoa, sedangkan menurut 

istilah shalat adalah suatu perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan 

takbir dan diakhiri dengan salam sesuai dengan persyaratkan yang ada25. 

Sedangkan pengertian shalat menurut syara’ adalah ucapan-ucapan 

dan perbuatan-perbuatan tertentu, yang dimulai dengan takbiratul ihram dan 

diakhiri dengan salam. Ucapan di sini adalah bacaan-bacaan al-Qur’an, 

takbir, tasbih, dan do’a. Sedang yang dimaksud dengan perbuatan adalah 

gerakan-gerakan dalam shalat misalnya berdiri, ruku’, sujud, duduk, dan 

gerakan-gerakan lain yang dilakukan dalam shalat.   

Sedangkan menurut Hasbi ash-Shiddieqy shalat yaitu beberapa 

ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam, 

yang dengannya kita beribadah kepada Allah, menurut syarat-syarat yang 

telah ditentukan. 26 

 Pengertian shalat yang dimaksudkan  lebih kepada pengertian shalat 

menurut Ash Shiddieqy  dari ta’rif shalat yang menggambarkan ruhus shalat 

                                                 
24

 Tim Bina Karya Guru, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah Dasar  
Kelas III, (Jakarta; Erlangga, 2008), hlm. 40 

25
 Ibid.,  

26
 http://pengertian-shalat.blogspot.com/2012/06/definisi-pengertian-sholat-fardhu. 

html, diakses tanggal 20 Novemeber 2013 

http://pengertian-shalat.blogspot.com/2012/06/definisi-pengertian-sholat-fardhu.%20html
http://pengertian-shalat.blogspot.com/2012/06/definisi-pengertian-sholat-fardhu.%20html
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(jiwa shalat); yaitu berharap kepada Allah dengan sepenuh jiwa, dengan 

segala khusyu’ dihadapan-Nya dan berikhlas bagi-Nya serta hadir hati dalam 

berdzikir, berdo’a dan memuji. Inilah ruh atau jiwa shalat yang benar dan 

sekali-kali tidak disyari’atkan shalat karena rupanya, tetapi disyari’atkan 

karena mengingat jiwanya (ruhnya). Khusyu’ secara bahasa berasal dari kata 

khasya’a-yakhsya’u-khusyu’an, atau ikhta dan takhasysya’a yang artinya 

memusatkan penglihatan pada bumi dan memejamkan mata, atau 

meringankan suara ketika shalat.  Khusyu’ secara bahasa juga bisa diartikan 

sungguh-sungguh penuh penyerahan dan kebulatan hati; penuh kesadaran 

hati.    

Hukum sholat fardhu lima kali sehari adalah wajib bagi semua orang 

yang telah dewasa atau akil baligh serta normal tidak gila. Tujuan shalat 

adalah untuk mencegah perbuatan keji dan munkar27.  

Selain itu sholat juga bertujuan28 :  

a. Untuk mengingat Allah 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Imran ayat 41.  

                                  

            

 

                                                 
 

27
 Ibid  

28
 Tim Bina Karya Guru, Op.Cit., hlm.80-81 
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Artinya : berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku 

telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak 

dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 

isyarat. dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta 

bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari". 

Thaha ayat 14 
 

                          

Artinya : Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang 

hak) selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk 

mengingat aku. 

 

Al-ahzab ayat 41 

                 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 

menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. 

b. untuk mencegah manusia dari perbuatan tercela 

                       

                       
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Artinya : bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab 

(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS Al-Ankabut {29}:45)” 

c. Sebagai Kafarat Atas Dosa-dosa yang Telah Dilakukan 

Nabi Saw menegaskan bahwa shalat merupakan ‘kafarat’ penebus 

atas dosa-dosa  yang telah diperbuat di masa lalu: 

“ Sesungguhnya shalat yang lima waktu itu   merupakan ‘kifarat’ 

(penebus dosa-dosa) yang dilakukan antara shalat yang satu dengan shalat 

lainnya, kecuali atas dosa-dosa besar.” (HR.Muslim) 

d. Cara untuk Mengadu kepada Allah 

                          

Artinya : Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 

Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-

orang yang khusyu', (QS. Al-Baqarah {2}:45)” 

e. Tata Cara Mengingat Allah Secara Khusus 

                             
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Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 

Allah-lah hati menjadi tenteram. (QS. Al-Ra’d {13}: 28) 

f. Disiplin Waktu 

“ Periharalah shalat-shalat yang diwajibkan kepada kalian, termasuk 

shalat wustha. Dan lakukanlah shalat dengan khusyuk.” (QS. Al-

Baqarah:238) 

g. Untuk diperintahkan kepada Keluarga 

“ Dan perintahkanlah kepadamu untuk mendirikan shalat dan sabarlah 

kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, kamilah 

yang memberi rezeki kepadamu, dan akibat yang baik itu adalah bagi orang 

yang bertaqwa.” (QS Thaha: 132) 

Untuk melakukan shalat ada syarat-syarat yang harus dipenuhi dulu 

yakni syarat wajib sholat dan syarat syah shalat. Adapun syarat wajib sholat 

adalah sebagai berikut:  

1. Beragama Islam,  
2. Memiliki akal yang waras alias tidak gila atau autis,  
3. Berusia cukup dewasa,  
4. Telah sampai dakwah islam kepadanya,  
5. Bersih dan suci dari najis, haid, nifas, dan lain sebagainya,  
6. Sadar atau tidak sedang tidur29 
 
 

 

                                                 
29

 Ibid 



 35 

Sedangkan syarat sah pelaksanaan sholat adalah sebagai berikut:  

1. Masuk waktu sholat  

2. Menghadap ke kiblat  

3. Suci dari najis baik hadas kecil maupun besar  

4. Menutup aurat30 

dalam sholat ada rukun-rukun yang harus kita jalankan, yaitu :  

1. Niat  
2. Posisi berdiri bagi yang mampu  
3. Takbiratul ihram  
4. Membaca surat al-fatihah  
5. Ruku / rukuk yang tumakninah  
6. I'tidal yang tuma'ninah  
7. Sujud yang tumaninah  
8. Duduk di antara dua sujud yang tuma'ninah 
9. Sujud kedua yang tuma'ninah  
10. Tasyahud  
11. Membaca salawat Nabi Muhammad SAW  
12. Salam ke kanan lalu ke kiri 
13. Tertib 31 
 
Sementara dalam melaksanakan ibadah salat, sebaiknya kita 

memperhatikan hal-hal yang mampu membatalkan shalat contohnya seperti :  

1. Menjadi hadas / najis baik pada tubuh, pakaian maupun lokasi  
2. Berkata-kata kotor  
3. Melakukan banyak gerakan di luar sholat bukan darurat  
4. Gerakan sholat tidak sesuai rukun shalat dan gerakan yang tidak 

tuma'ninah32. 
 
 
 
 

                                                 
 

30
 Ibid  

31
 Ibid 

 
32

 Ibid  
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D. Gambar dan Bacaan Sholat 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
33

 http://frendyrusniady.wordpress.com/2012/04/05/sholat 

http://frendyrusniady.wordpress.com/2012/04/05/sholat
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